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ABSTRAK
PERAN GURU KOMPETEN DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH
MAMBA'UL KHOIROT GADINGREJO UMBUL SARI
JEMBER

PURWANTO
NIM: D51206183

Guru yang ided addah guru yang memiliki kemampuan persond, sosd, dan
profesondolen karena itu guru yang profesond ditanda dengan  memiliki
kepribadian yang jujur dan bertanggung jawab dan bertindak sesuai dengan nilai dan
mord, guru yang sodd ditanda dengan mampu bekerja sama dan ikut kegiatan sosd
guru yang profesiond ditandai dengan menguasai bahan pelgaran.

Berpijak pada permaesdahan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa
Bagamana kopetens guru daam meningkatkan kuditas belgar sswa M1 Mamba ul
Khoirot Gadingrgjo Umbulsari Jember Tahun Pelgaran 2008/ 2009?

Dan yang menjadi tujuan penditian ini addah: untuk mendeskripskan
kopetens guru ddam meningkatkan kuditas bdgar sswa MI Mambaul Khoirot
Gadingrejo Umbulsari Jember Tahun Pelgaran 2008/ 2009.

Adapun metode penelitian yaitu penentuan sampel dengan menggunakan
tehnik purposive sampling, adapaun metode pengumpulan data yang dipergunakan
adalah metode observas, interview dan dokumenter. Untuk analisis data digunakan
analisa deskriptif reflektif.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa: 1) Kompetensi guru dalam
kegiatan menggar yang meliputi kompetensi personal, social dan professional dapat
meningkatkan kemampuan siswa dibidang kognitif siswa di Ml Mamba ul Khoirot
Gadingrejo Umbulsari Jember, hal ini ditanda dengan kemampuan siswa dalam
merubah sikap dan minat siswa dalam kegiatan belgjar; 2) Kompetensi guru dalam
kegiatan menggjar dapat membantu siswa dalam meningkatkan kualitas bidang afektif
siswa di Ml Mambaul Khoirot Gadingrgo Umbulsari, hal ini tampak pada
kemampuan siswa dalam memahami dalam pelaksanaan belgar menggar; 3)
Kompetens guru dalam meningkatkan psikomotorik siswa di MI Mamba’ ul Khoirot
Gadingrgo  Umbulsari, ditandai dengan pemahaman dalam melakukan suatu
perbuatan dan  dan dapat bertindah secara wajar, sesua dengan tunttutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dan kehidupan pada
umumnya. Dan secara umum dapat dismpulkan bahwa: Kompetensi guru dalam
kegiatan mengagjar di Ml Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari Jember, dapat
ditinjau dari beberapa segi kualitas atau hasil belajar yang dicapai, baik dalam bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Pendidikan merupakan sdah satu aspek yang sangat penting dalam rangka
membangun manusa Indonesa seutuhnya. Sebab itu, perkembangan pendidikan di
Indonesia sampa saet ini berlangsung secara terus menerus. Mgu mundurnya suatu
bangsaitu ditentukan oleh mgu mundurnya pendidikan bangsa itu.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehidupan sswa, maka
pendidikan harus disd enggarakan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat memperoleh
hed| yang sebak-baiknya

Ddam kaitannya dengan profes guru sebagai tenaga pendidik maka seorang
guru harus sadar terhadap profesinya karena tugas guru sebagai pembimbing, penggar
dan pdatih tidak akan tercapa bila guru tidak begitu sadar berbuat dan berkemampuan
sesual dengan tuntutan profesinya.

Guru sebaga manusa profesond di ddam bidang pendidikan diharapkan
mampu dan memahami ha-hd yang bersfat teknis juga yang berdfat fisologis dan
konseptud. Terutama daam hd yang bersfat teknis guru hendaknya mampu mengdola

dan mdaksanakan interaks dalam proses belgar menggar. Sebab itu guru harus



memiliki kompetens (kemampuan) dasar sehubungan dengan tugas sebaga pendidik.
Kompetens guru pada dunia pendidikan sekarang ini harus dipikirkan, sebagamana
diterangkan oleh Sudirman bahwa : "Kemampuan guru sebagal tenaga pendidik dan
kependidikan balk secara persond, sosid, maupun profesond benar-benar dipikirkan
karena pada dasarnya guru sebagai tenaga kependidikan merupakan tenaga lapangan
yang melaksanakan kependidikan dan sebagal ujung tombak pendidik™. (2001: 3)

Guru yang profesonad sebagal pemegang amana merupakan salah satu faktor
yang sangat dominan dalam mencapal kesuksesan dalam proses belgar menggar. Hal
ini karena guru merupakan penyampa sekdigus pembimbing dari proses belgar
menggar. Dengan kata lain guru sebagal pemegang kunci atas berhasil tidaknya proses
belgar menggar.

Dadam lembaga pendidikan forma guru nampak sekai pengaruhnya bagi anak
didik. Karena di samping pendidik, guru juga sebaga pemimpin yang perlu di teladani,
sebagaimana  diterangkan CeCe Wijaya ddam bukunya Upaya Pembaharuan
Pendidikan, bahwa : "Guru addah orang yang berpengaruh ddam proses begar
menggar. Oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan
yang ingin dicgpa. Guru harus mempengaruhi Sswanya. Guru harus berpandangan luas
dan kritikus bagi seorang guru idah harus memiliki kewibawaan". (1988 : 29)

Proses belgar menggar guru mempunya peranan sebagal sutradara dan

sekaligus sebagal aktor, artinya pada gurulah tugas dan tanggungjawab penggaran di



sekolah. Sebab itu kompetens (kemampuan) dasar yang harus dimiliki oleh seorang
guru addah kemampuan ddam merencanakan dan melaksanakan proses belgar
menggar. Kemampuan tersebut akan membekai guru dalam tugas dan tanggungjawab
ddam proses belgar menggar.

Proses belgar menggjar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswva atas hubungan timbd bdik yang berlangsung di Stues
edukatif untuk mencapa tujuan tertentu. Moh. Uzer Usman (2000 : 4), menyatakan
bahwa proses belgar menggar mempunya pengertian yang lebih luas dari menggar.
Proses bdgar menggar tersrat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan
antara Sswayang belgar dan guru yang menggar. Antara keduanya kegiatan ini terjain
interaks yang sding menunjang.

Sgaan dengan paparan di atas, kaitannya dengan Madrasah Ibtidaiyah
Mambaul Khoirot ddam guru dadam kegiatan pembdgaran tdlah sesua dengan
kompetens aau displin ilmu yang dimiliki, sehingga ddam peaksanaan pembdgaran
dapat berjdan sesua dengan program dan tujuan pembegaran, wdaupun masih ada
kendaa, seperti kurangnya saranadan prasarana.

Ha inilah yang menjadikan dasar penditian tentang kopetens guru ddam
meningkatkan kuditas begar dswa Madrassh |btidayah Mambaul Khoirot

Gadingregjo Umbulsari Jember Tahun Pelgaran 2009/ 2010.



B. Rumusan Masalah

Perumusan masdah addah sdah sau aspek yang pding penting ddam
melaksanakan pendlitian di bidang gpa sga Masdah yang dirumuskan ddam penditian
sangat berguna untuk membersihkan kebingunan kita akan suatu ha, untuk memisahkan
kemenduaan, untuk mengatas rintangan gpa pun, untuk menutup celah antar kegiatan
atau antar fenomena.

Dai urdan di aas Moh. Nasr berpendapat bahwa "perumusan masadah
merupakan hulu dari penditian, dan merupakan langkah yang penting dan pekerjaan
yang aulit ddam penditian ilmiah”. (1999 : 133)

Masaah menurut Winarno Surakhmad mengemukakan arti masdah sebagai
berikut : : "Masdah addah sttigp kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannyd'. (1989 : 34)

Berdasarkan dari uraian di atas, maka masalah merupakan suatu ha yang butuh
adanya suatu pemecahan lewa suatu pendlitian. Adapun perumusan masdah ddam
pendlitian ini sebagai berikut :

1. Pokok Masalah
Bagamana kopetens guru dalam meningkatkan kualitas belgar sswa Madrasah
Ibtidaiyah Mambaul Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember Tahun Pegaran

2009/20107?



2. Sub Pokok M asalah

a. Bagamana kompetens guru cdam meningkatkan kognitif Sswa di Madrasah
Ibtidaiyah Mamba ul Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember Tahun Pelgaran
2009/20107?

b. Bagamana kompetens guru ddam meningkatkan afektif sswa di Madrasah
Ibtidaliyah Mamba ul Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember Tahun Pelgaran
2009/20107?

c. Bagamana kompetens guru ddam meningkatkan pskomotorik dswa di
Madrasah Ibtida iyah Mamba ul Khoirot Gadingrgjo Umbulsari Jember Tahun
Pelgaran 2009/20107?

C. TujuanPenditian
Tujuan pokok suatu penditian idah untuk memecahkan masdatmasdah
sebagaimana dirumuskan sebelumnya Moleong berpendapat bahwa "Tujuan suatu
penditian memecahkan masdah”. (1999 : 62)
Berdasarkan pendapat di atas, maka tyuan penditian yang hendak dicapa
adaah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum

Untuk mendeskripskan kompetens guru ddam meningkatkan meningkatkan

kuditas sswa Madrasah Ibtidaiyah Mamba ul Khoirot Gadingrgo Umbulsari

Jember Tahun Pelgjaran 2009/2010.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



2. Tujuan Khusus

a  Untuk mendeskripskan kompetens guru ddam meningkatkan kognitif gswa di
Madrasah Ibtida'iyah Mamba ul Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember Tahun
Pelgjaran 2009/2010

b. Untuk mendeskripskan kompetens guru ddam meningkatkan afektif sswadi
Madrasah Ibtidaliyah Mamba ul Khoirot Gadingrgjo Umbulsari Jember Tahun
Pelgjaran 2009/2010

c. Untuk mendeskripskan kompetens guru daam meningkatkan psikomotorik
sswa di Madrasah Ibtida iyah Mamba ul Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember

Tahun Pelgaran 2008/2009

D. Kegunaan Pendlitian
Dai suau penditian harus mempunya manfaat, dan hasl penditian ini
diharagpkan nanti akan memberikan manfaat. Adapun manfaat yang dihargpkan addah
sebagai berikut :
1. Kegunaan bagi pendliti
a. Mdatih diri untuk berfikir resond, Sstematis, kritis, jelas serta dapat menuangkan
ide-ide yang dimiliki dengan baik dan benar.

b. Menambah pengetahuan di bidang karyatulisilmiah



2. Kegunaan bagi lembaga pendidikan

a. Memberi input kepada para guru tentang kompetens, sehingga dapat dijadikan
pertimbangan di daam me aksanakan tugasnya daam proses belgar menggar.

b. Memberi motivas kepada para guru untuk senantiasa meningkatkan kompetens
ddam proses belgar menggar.

c. Hasl penditian ini dapat direflekskan kepada seluruh kegiatan belgar menggar,
sehingga dengan itu dapat meningkatkan kuditas proses belgar menggar yang
diidealkan.

3. Kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Yaitu penditian yang dilakukan secara cermat dan Sstematis akan menghasiikan
kaya yang ilmiah, dengan demikian merupakan sumbangan terhadap

perkembangan pengetahuan, khususnyailmu pendidikan.

E. Definis Operasional
1. Kompetens guru
Pendidik addah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan
kepada anak didik dadam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapa
kedewasaannya, mampu meaksanakan tugasnya sebaga mahluk Allah, kholifah

dipermukaan bumi, sebagai mahluk sosd dan individu yang sanggup berdiri sendiri.



Igtilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidik addah guru. Kedua istilah
tersebut bersesuaian atinya, bedanya idah idilah guru sering kdi digunakan di
lingkungan pindidikan forma, sedangkan pendidik dipaka dilingkungan formd, informd
maupun non formd.

Dari uraan di atas dijelas bahwa guru merupakan orang dewasa yang mendidik
dan menaggar kepada sswa ddam kehidupan yang lebih baik, seseorang yang
memberikan ha gpapun yang bagus, postif, kredtif atau bersfat membangun kepada
manusia yang sangat menginginkan di daam tingkat kehidupannya, yang mana tanpa
mendapatkan baasan uang apa pun addah guru atau ulama.

2. Meningkatkan kuditas

Kuditas ddam kegiatan pembegaran ddam ha ini adaah kuditas akademik
dan non akademik. Kuditas akademik addah kadar atau kemampuan Sswa
(kepandaian, kecakapan dan sebagainya). Dan non akademik addah siswa mampu
memahami dan melaksanakan hasil belgar menggar yang sesual dengan program yang

ada di lembaga tersebut dalam kehidupan sehari- hari.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Kompetens Guru

1. Pengertian Tentang Kompetens Guru

Guru addah unsur manusawi dalam dunia pendidikan. Guru merupakan figur
manusia sumber yang menepati pods dan memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan. Oleh karenaitu guru yang menempati posS 9 dan memegang peranan penting
daam dunia pendidikan harus memiliki kompetens (kemampuan) dalam meaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebaga penggar. Ddam dunia pendidikan yang semakin
maju, guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan perubahan, pembaharuan serta
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sgadan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan jaman. Disnilah guru harus senantiasa
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kuditas pendidikannya
sehingga apa yang diberikan kepada sisvatidak ketinggalan dengan perkembangan dan
kemguan jaman. Untuk itulah guru harus memiliki kompetens (kemampuan) agar
tugasnya sebagal pembimbing, penggar dan pelatih dapat terlaksana dengan bak.

Kompetens itu sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu "competence' yang
berarti kecakapan, kemampuan. (Poerwadarminta, 1991 : 28) Dan menurut Kamus

Bahasa Indonesia, kompetens addah berasd dari kata "kompeten” yang berarti
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"wewenang; cakap; berkuasa menentukan (memutuskan) sesuatu”. (Poerwadarminta,
1976 : 518)

Ddam hd ini Moh. Uzer Usman ddam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Profesional, mengatakan bahwa : "Kompetens berarti suatu hd yang menggambarkan
kudifikes atau kemampuan seseorang baik kuditatif maupun kuantitatif*. (2000 : 4)
Dan menurut Sameto, yang dimaksud kompetens adalah "serangkaian tindakan dan
tanggung jawab yang harus dipunyai seorang sebagal persyaratan untuk dapat dikatakan
berhasil ddlam melakukan tugasnyd'. (1991 : 26)

Sedangkan Roedtiyah ddam bukunya Masalah-Masalah 1Imu Keguruan,
dikatakan bahwa : "Kompetens sebaga suatu tugas yang memadal, atau pemilikan
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang”. (1989 :
4)

Sedangkan pengertian guru menurut Ametembun yang dikutip oleh Syaiful Bahri
ddam bukunya Pretasi Belajar Dan Kompetensi Guru, mengatakan bahwa "guru
addah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
murid-murid, baik secara individua ataupun klaska, bak di sekolah maupun di luar
sekolah". (1994 : 33) Dan menurut Moh Uzer Usman mengatakan bahwa "guru
merupakan jabatan profes yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru”. (2000 : 5)

Dari beberapa pengertian dan penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesmpulan

bahwa pengertian kompetens guru addah suatu kemampuan dau kecakapan yang
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harus dimiliki guru, hd ini berkaitan dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan,
ketrampilan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pembimbing,
pengga dan pedih.

Ddam hd ini sesua dengan pendapat Syaful Bahri bahwa "kompetens mutlak
dimiliki guru sebagal kemampuan, kecakapan, ketrampilan ddam mengelola kegiatan
pendidikan. Dengan demikian kompetens guru berarti pemilikan pengetahuan keguruan,
dan pemiliken ketrampilan serta kemampuan guru daam meaksanakan tugesyd'.

(1994 : 34)

M IR ENNRND B2 2 M B

Artinya : ... Apabila kamu tdah membulatkan tekat, maka bertawakalah kepada
Allah. Sesungkan tekat, maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah mencintal orang-orang yang bertawaka kepada-Nya (QS. Ali Imran
Ayat 159) (Depag RI, 1985 : 103)

Berawd dari keterangan di atas, bahwa kompetens merupakan suatu hal yang
tidek dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan penggaran. Maka kompetens
yang dimiliki, diharapkan seorang guru mampu menjdankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pembimbing, penggar dan pdatih.

2. Asums Tentang Kompetens Guru

Tinggi rendahnya pengakuan profes guru, salah satunya diukur dari tingkat

pendidikan yang ditempuh dalam mempersigpkan jabatan tersebut. Walaupun demikian

mash harus dipertanyakan dan dibuktikan bahwa guru yang memiliki tingkat pendidikan
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tinggi, lebih tinggi pula kompetensnya jika dibandingken dengan guru yang
berpendidikan rendah. Sistem pendidikan di Indonesia masih belum terpadu Sfainya
Untuk menghadilkan guru yang memiliki kompetend, di Indonesa telah dikembangkan
sstem yang berdasarkan kompetend. Artinya, program pendidikan yang diberikan pada
lembaga pendidikan guru disusun dan dikembangkan aas dasar andis tugas yang
disyaratkan bagi pel aksanaan tugas-tugas keguruan.

Daam Peraturan Pemerintah Republik Indonesa nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar nasionad Pendidikan Bab VI Standar Pendidik dan tenaga kependidikan pasal
Ke 28 Ayat ke tiga”Kompetens sebaga agen pembelgaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini mdiputi:

aKompetens pedagogik

b. Kompetens Kepribadian

c. kompetens Profesiona

d. Kompetens Sosia

Hakekat guru asumsinya bertolak dari tujuh ha yakni :

a. Guru merupakan agen pembaharuan

b. Guru berperan sebaga dan pendukung nilai-nila masyarakat

c. Guru sebagai fadlitator memungkinkan terciptanya kondis yang baik bagi subjek
didik untuk belgar

d. Guru bertanggung jawab atas tercapainya hasil belgar subjek didik

e. Guru dituntut untuk menjadi contoh dalam pengelolaan begar menggar bagi
caon guru yang menjadi subject didiknya
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f. Guru bertanggung jawab secara profesond untuk terus menerus meningkatkan
kemampuannya, dan guru menjunjung tinggi kode etik profesiona. (Nana
Sudjana, 1989 : 24)

Berdasarkan asumg tersebut di atas maka dapat disusun seperangkat
kompetens guru (kompetens bidang kognitif, bidang afektif, dan psikomotorik) baik
dalam kelompok kompetens pribadi, kompetensi profesond, kompetens sosd
(masyarakat).

Maka sebagai kesmpulan bahwa kompetens guru itu ada Empet yaitu : kompetens
Pedagogik,Kompetens: Kepribadian, kompetens profesiona dankompetens sosd.
Keempat kompetens tersebut akan diuraikan dadam pembahasan berikutnya
a.Kompetens Pedagogik

Pedagogik adalah kemampuan dasar yang dami  yang harus ada dalam diri seorang tenaga
pendidik melaui prosesbelgar mula dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi
b.Kompetens Kepribadian

Persondity berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada skap dan perbuatan
membedakan dirinya dengan orang lain. Menurut MC. Leod Persondity sebagamana
dikutip oleh Muhibbin Syah mengartikan bahwa : "Kepribadian (persondity) sebagai
gfa khas yang dimiliki oleh seseorang”. (2000 : 225)

Ddam hd ini guru juga mempunya persondity yang tidek sama dengan orang
lain. Persondity sebenarnya merupakan suatu yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat

penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, cara berfikir, ddam menghadapi
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persodan. Ha ini ssbagamana dijelaskan oleh Zakiah Daradjat yang dikutip oleh
Syaful Bahri ddam bukunya Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,

mengatakan :

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (manawi) sukar diketahui secara
nyata, yang dapat diketahui adadah penampilan atau bekasnya daam segda segi dan
aspek kehidupan, misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian,
ddam menghadapi setigp persodan atau masaah, baik ringan maupun berat. (2000
: 40)

Suatu tindakan yang bak yang dilakukan oleh seorang guru maka guru tersebut
mempunya  kepribadian (persondity) yang balk. Sebdiknya, jika seorang guru
melakukan skap atau perbuatan yang tidek baik menurut pandangan masyarakat dan
anak didik, maka guru tersebut dikatakan tidak mempunya persondity yang baik. Oleh
karena itu masdah persondity addah suatu hd yang sangat menentukan hingga
rendahnya kewibawaan seorang guru daam pandangan anak didik (dswa) atau
masyarakat. Dengan katalain, citraguru ditentukan oleh persondity (kepribadian).

Kompetens personaity guru adaah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keberhaslan guru ddam meaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebaga
pembimbing, penggar dan pelatih. Mengena pentingnya kompetens persondity Zakiah
Daradjat menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Zainuddin dkk, bahwa :

Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya dan kepribadian
itulah yang akan menentukan gpakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik
bagi anak didiknya, ataukah menjadi perusak dan penghancur bagi hari depan anak
didik, terutamabagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
yang dami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). (1991 : 56)
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Daam proses begar menggar guru harus mempunya hubungan dengan anak
didik. Dengan hubungan yang baik dengan anak didik, maka guru dan anak didik akan
mampu berinteraks ddam proses belgar menggar yang harmonis. Hd ini terkait
dengan persondity guru ddam membina anak, sebagaimana dikatakan Syaful Bahri,
"kepribadian adalah unsur yang menentukan keekraban hubungan antara guru dengan
anak didik. Kepribadian guru akan tercermin ddam skap dan perbuatannya dalam
membina dan membimbing anak didik”. (2000 : 41)

Kudifikas persondity guru dipandang sangat penting sebab tugas guru dan
tanggung jawab daam proses begar menggar tergantung pada persondity guru.
Adapun syarat-syarat persondity guru menurut Al-Ghazai yang dikutip Zainuddin dkk,
sebagai berikut :

1) Sabar menerima masaahrmasdah yang ditanyakan murid dan harus diterima
dengan bak.

2) Senantiasa bersfat kasih dan tidak pilih kasih

3) Jkaduduk harus sopan dan tunduk, tidak riya / pamer

4) Tidak takabur, kecudi terhadap orang yang didim, dengan maksud mencegah
dari perbuatannya

5) Berskap tawadlu' dalam pertemuan pertemuan

6) Skap dan pembicaraannyatidak main-man

7) Menanamkan sfat bersahabat di dalam hatinya terhadap semua murid-muridnya

8) Menyantuni sertatidak membentak-bentak orang bodoh

9) Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengan cara yang sebak-baknya

10)Berani berkata saya tidak tahu, terhadap masalah yang tidak dimengerti

11)Menampilkan hujjah yang benar, gpabila ia berada dadam hak yang sdah,
bersediaruju’ kepada kebenaran. (1991 : 56)
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Dengan demikian jelas bahwa kompetens persondity sangat menentukan dalam
proses belgar menggar, karena guru daam proses belgar menggar ddam kelas
membawa sduruh unsur personditynya Ha ini sebagaimana dikatakan oleh Zakiah

Daradjat bahwa :

Guru masuk di ddam kelas membawa sduruh unsur kepribadiannya, agama,
akhlaknya, pemikirannya, skap dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan
guru, pakaiannya, cara bicara, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emos dan
keedaan kegjiwaannya yang sedang didaminya Ideologi dan paham yang
dianutnyapun terbawa tanpa disengga ketika berhadapan dengan anak didiknya.
Sduruh itu akan disergp oleh s anak tanpa disadari oleh guru dan orang tuanya,
bahkan anak tidak tahu bahwa ia telah terseret menjadi kegum dan sayang kepada
gurunya. (1995: 77)

Persondity merupakan hd penting bagi seorang guru daam meaksanakan
tugas-tugas kependidikan. Dengan karakteristik persondity yang baik, guru dapat
menjaga dirinya, menjain hubungan yang sehat dan harmonis dengan anak didik dan
menjadi suri tauladan bagi anak didiknya Seringkali pelaksanaan proses belgar
mengga di warna oleh persondity guru, sehingga menciptakan suasana belgar yang
menyenangkan daam keas. Dengan demikian akan mempengaruhi  pembentukan
persondity anak didiknya, bahkan materi pegaran kependidikan diserap oleh nila-nila
persondity yang diharapkan.

Adapun kompetens ini mdliputi :

1) Guru Jujur dan Tanggung Jawab
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Guru di sekolah addah satu-satunya orang dewasa yang memegang tanggung
jawab secara penuh atas tercagpainya tujuan pendidikan. Maka dari itu guru sadar
bahwa tugas dan tanggung jawab tidak bisa dilakukan oleh orang lain. Demikian pula
guru harus sadar bahwa ddam meaksanakan tugasnya, guru harus jujur dan tanggung

jawab. Hal ini sebagaimana dikatakan A. Samana bahwa :

Guru hendaknya bertindak jujur dan tanggung jawab. Keujuran dan kesediaan
bertanggung jawab atas segaa tindakan keguruannya tersebut merupakan redisas
kesuslaan hidupnya, sekaigus merupakan pengekuan akan  berbaga
keterbatasannya yang perlu dibenahi dan atau perlu dikembangkan terus menerus.
(1994 : 55)

Kegujuran dan tanggung jawab bagi guru merupakan redisas kesusilaan
hidupnya. Guru harus jujur dan tanggung jawab terhadap gpa yang dia katakan dan

diperbuat.

2) Guru Sebagai Pemimpin
Dadam interaks belgar menggar terjadi proses pengaruh mempengaruhi. Bukan
hanya guru yang mempengaruhi Sswa, tetapi Sswa dapat mempengaruhi guru. Prilaku
guru akan berbeda, apabila guru menghadapi kelas yang aktif dengan kelas yang pasf,
kelas yang displin dengan kelas yang kurang disiplin.
Untuk menuju keinginan tersebut manusia harus meningkatkan iman dan
ilmu pengetahuan sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT ddam surat

Al Mujadilah ayat 11 sebagai berikut :
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MmN TINMEDD DED NEIDEEERN

Artinya “..... Allah akan meninggiken orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Depag RI., 1992:910)

Karena itu, guru harus mampu berperan sebagai pemimpin bak di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini sebagamana dikatakan bahwa

Kepemimpinan guru di sekolah addah kemampuannya menciptekan Stues
belgar sswa yang kondusf dan kemampuamya, ddam mengorganisas sduruh
unsur serta kegiatan-kegiatan belgar sswa untuk mencapa tujuannya pelgarannya.
Situas kelas atau sekolah yang kondusif tersebut ditandal oleh semangat kerjayang
tinggi, terarah, kooperatif, tangguh, rasa etis dan efektif - efisen. Kepemimpinan
guru di lingkungan masyarakat hendaknya ditandai dengan kemampuan menjadi
penggerak dan aau organisator kemguan masyarakat sekitarnya untuk menjadi
sgjahtera. (A. Samana, 1994 : 55)

Ddam memimpin anak didiknya hendaknya seorang guru harus mampu

berskap adil, karena berlaku adil merupakan skap yang dibutuhkan oleh seorang

pendidik.

3) Guru Sebagal Suri Tauladan

Guru merupakan figur bagi anak didik ddam pendidikan sangat berpengaruh
dan menentukan terhadap kepribadian anak didik. Oleh karena itu guru harus mampu
memberikan suri teladan terhadap anak didik baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Seorang guru hendaknya mengerjakan apa yang telah diperintahkan, dan menjauhi gpa
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yang dilarangnya dan mengamakan ilmu pengetahuan yang digarkan. Karena tindakan
dan perbuatan guru adaah teladan bagi anak didiknya Seorang guru harus konsekwen
dan mampu menjaga keharmonisan antara perkataan, perintah dan larangan dengan
ama perbuatan, karena yang lebih penting adadah perbuatan bukan ucapan.

Sebab itu guru harus memberikan suri tauladan yang merupakan faktor penting

bagi anak didik. Ha ini sebagaimana dikatakan oleh Abdullah Nashih Ulwan bahwa :
Masdah keteladanan menjadi fakor penting dalam ha baik buruknya anak. Jka
pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari
perbuatanperbuatan yang bertentangan dengan agama, maka 9 anak akan tumbuh
dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia. (1990 : 2)

Dari uraian di atas jelas bahwa guru harus benar-benar menjadi suri tauladan
bagi anak didiknya karena semua tindakan dan ucapan guru akan sladu menjadi contoh
bagi anak didik.
c.Kompetens Profesional Guru

Dadam dunia pendidikan guru mempunya peranan yang sangat penting yang
dibebankan pada tugas dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan proses belgar
menggar. Dengan tugas dan tanggung jawabnya guru dituntut dapat melaksanakan
proses belgar menggar dengan baik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan

penggaran. Untuk dapat melaksanakan proses belgar menggar dengan bak guru

dituntut untuk memiliki kompetens profesond. Kompetens profesond guru
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diharapkan mampu menciptakan interaks belgar menggar secara efektif dan efisen
sebaga mana diharapkan.

Kompetens profesona guru menurut Suharsmi- Arikunto addah "guru harus
memiliki pengetahuan yang luas serta ddam tentang subject matter (bidang studi) yang
digarkan, serta penguassan metodologis daam arti memiliki pengetahuan konsep
teoritik, maupun memilih metode yang tepat serta mampu menggunakan dalam proses
belgar menggar". (1993 : 239)

Mengingat jabatan guru addah jabatan yang membutuhkan suatu
keprofesondan, maka persyaratan menjadi guru harus memiliki suatu ilmu pengetahuan
dan watak pengabdian yang diterapkan daam kompetens serta rasa tanggung jawab
dalam mengaktuaisasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dipunyal.

Jka dikaitkan dengan garan agama Idam, maka profesiond guru yang berupa
profes / keshlian menggar sesua dengan disiplin ilmu pendidikan harus benar-benar
diaktudisaskan artinya guru yang melakukan dibidang pekerjaannya yaitu mendidik dan
menggar harus mengetahui caraatau ilmu dibidang pekerjaan itu sendiri.

Dadam dunia pendidikan profesona guru merupakan suaiu hd yang sangat
penting dan menjadi syarat utama dalam proses belgar. Ha ini sebagaimana dijelaskan
oleh Sudirman bahwa : "' Sebab kemampuan profesond bagi guru dalam melaksanakan

proses belgar menggar merupakan syarat utama'. (1992 : 3)



22

Oleh karena itu guru yang profesona dalam proses belgar menggar dituntut
adanya kudifikas kemampuan yang lebih memadal. Secara garis besar ada 3 tingkat
kudifikas profesond guru sebaga tenaga profesond kependidikan.

1) Tingkat cgpable persond, maksudnya guru dihargpkan memiliki pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan serta skap yang lebih mantgp dan memadai sehingga
mampu mengelola proses belgar menggar yang efektif.

2) Guru sebagal inovator, yakni sebaga tenaga kependidiken yang memiliki
komitmen terhadap upaya pembaharuan dan reformas. Para guru dihargpkan
memiliki pengetahuan, kecakepan dan keterampilan serta skep yang tepat
terhadap pembaharuan dan sekaigus merupakan penyebar ide pembaharuan yang
efektif.

3) Sebagal developer, sdain menghayati kudifikes yang pertama dan kedua, dalam
tingkatannya sebagal developer, guru harus memiliki vis keguruan yang mantap
dan luas persgpsinya. Guru harus mampu dan mau melihat jauh kedepan daam
menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sektor pendidik sebagal suatu
sstem. (Sardiman, 1988 : 133-134)

Sedangkan menurut Winarno Surakhmad daam kaitan kebutuhan dan tanggung
jawab profesond seorang guru menyimpulkan bahwa kecakapan serta pengetahuan

dasar seorang guru terletak minima empat bidang utamavyaitu :

1) Guru harus mengend setigp muridnya yang dipercayakan kepadanya. Bukan sgja
mengend dfat dan kebutuhan murid-murid itu secara umum sebagal sebuah
kategori bukan sga mengetahui jenis minat dan kemampuan yang dimiliki murid,
bukan sgja mengena cara-cara manusia pada umumnya belgar, tetapi juga harus
mengetahui secara khusus sfat, kebutuhan, minat, pribadi serta aspiras setigp
murid.

2) Guru harus memiliki kecakgpan memberikan bimbingan. Sesungguhnya menggjar
merupakan satu bentuk bimbingan yang dilaksanekan olen guru. Disamping
bimbingan yang banyak terpusat pada kemampuan inteektud guru perlu memiliki
pengetahuan yang memungkinkan ia menetgpkan tingkat-tingkat perkembangan
stigp anak didiknya, bak itu dibidang emos, dibidang minat dan kecakapan
khusus, maupun ddam prestas-prestas skolatik, fisk dan sosd. Dengan
dapatnya ia menetapkan taraf-taraf tingkat-tingkat perkembangan seseorang
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ddam berbaga bidang itu, dgpat ia membangun sebuah rencana atas dasar
pengetahuan itu sehingga murid-murid benar-benar mengdami pendidikan yang
menyduruh dan integrd.

3) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan pendidikan di
Indonesia pada umumnya sesual dengan tahap-tahap pembangunan. Pengetahuan
ini perlu untuk memberikan makna pada arah perkembangan muridnya, karena
murid-murid  berkembang dan berubah bukan hanya asd berkembang dan
berubah meainkan berubah menurut jenis pengaaman (apapun) yang dihayatinya.
Dengan pengetahuan tentang kebutuhan-kebutuhan pembangunan dan pendidikan
khususnya, akan lebih mudah pula guru memahami - kebutuhan-kebutuhan murid
sebagal tugas-tugas perkembangan mereka

4) Guru harus memiliki - pengetahuan yang bulat dan baru mengena ilmu yang
digarkan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta akibat- akibatnya
dalam cara hidup manusia ddam abad dua puluh ini adaah cepat sekdi sehingga
banyak pengetahuan yang segar menjadi usang dan harus diganti dengan yang
baru. Di lain pihak, perubahan-perubahan hidup di ddam masyarakat tidak sdau
serama dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga timbul perbedaan yang
memerlukan penydesaian. Bila guru tidek memahami ha ini depat terjadi bahwa
goa yang digarkan tidaklah bermanfaat bagi kemguan hidup yang nyata dari
sesuatu masyarakat atau individu. (1986 : 61-62)

Jadi kompetens profesond merupakan suatu ha yang sangat penting bagi
seorang guru di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab daam melaksanakan
penggaran. Untuk itu kompetens profesond dihargokan mampu mengeolah
pengg aran dan menciptakan interaks belgar menggar dengan bak.

Adapun kompetens ini mdiputi :

1) Mengelola Program Belajar Mengajar

Kemampuan mengelola program merupakan muara dari segda pengetahuan

teori, ketrampilan dasar dan pemahaman yang mendaam tentang obyek belgar dan

Stuas penggaran. Ddam hd ini pengdola program belgar menggar addah mengena
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perkiraan guru terhadap kegiatan yang harus dilakukan sswva sdama penggaran itu

berlangsung.

Secara garis besar dari kompetens profesond dibidang mengelola program

begar menggar addah guru dihargpkan mampu menyusun satuan pelgaran (SP) yang

berbobot. Ddam menyusun unsur satuan pelgaran yang perlu diperhatikan dan

dipandang perlu adalah :

a)

Bobot penyusunan Tujuan Intruksond Khusus (TIK)

Tampak daam kelengkapan serta taraf is TIK, pembahasan yang operasiond,
dan mengundang motivas Sswa untuk bdgar. Kesauan butir-butir TIK
hendaknya mencakup tiga ranah pembentukan (kognitif, afektif, dan pskomotik)
dan ranah pembentukan yang dituntutnya cukup tinggi (misal : Ranah kognitif
hendaknyamencapai taraf gplikatif, andiss-andids dan evduas kellmuan)

b) Penjabaran bahan ga mesti mengingat taraf perkembangan mentd sSiswa,

relevangfnya dengan TIK, dan sdaras dengan tuntutan ilmu pengetahuan serta
teknologi. Jabaran bahan gar hendaknya menunjukkan konsep-konsep dasar,
memiliki struktur yang jelas dan memiliki nilai kegunaan (termasuk nila transfer of
learning). Daam penjabaran bahan gar ini, umumnya guru tidak cukup hanya
mengikuti halaman demi halaman dari buku tertentu (termasuk buku paket) jadi
guru perlu mengelolanya dan atau membandingkannya dengan banyak sumber.
Dasar pertimbangan penyususnan rencana kegiatan belgar menggar adalah luasan
psikologis (seberapa jauh sswa dapat dilibatkan daam penggaran), wawasan
gtusona (kondis sekolah dan lingkungan) dan kecakapan guru daam rekayasa
didaktis metodis (prosedur, metode, Strategi, teknik dan pendayagunaan aat bantu
penggjaran). Pertanyaan utama yang harus di jawab dalam perencanaan kegiatan
belqar menggar ini addah :

Seberapa jauh siswa diberi kemungkinan berpartispas aktif dengan penuh

motivas daam proses pembelgaran
- Sebergpajauh pertimbangan efektivitas dan efisens kera dioperasionalkan dan
- Sebergpa jauh Stuas pembegaran yang dirancang itu dapat menyenangkan

sswa untuk belgar intensona (bertujuan dan bersungguh-sungguh)

d) Penyusunan dat evduas (ddam SP) hendaknya berorientas pada TIK, sesual

dengan jabaran bahan gar, dan pengdaman sswa daam belgar. Tesformatif
dalam acuan PPSI meliputi pre test dan post test. Hdl ini ided, wawasan reditis
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berpendapat bahwa jika guru mengelola tes formatif di akhir SP kiranya telah
cukup memadai (A. Samana, 1994 : 62-63)

Pengelolaan program belgar menggar berarti suatu rencana, rancangan aau
kerangka penggaran yang akan disampaikan kepada Sswa daam dtuas interaks
belgar menggar. Pengdolaan bdgar menggar yang disusun secara Sstematis dengan
bebergpa kemungkinan penyesuaian pada Stuas belgar menggar yang sebenarnya,
sehingga pengelolaan program belgar menggar dapat berfungs untuk mengefektifkan
pelaksanaan belgar menggar sesuai dengan rencana materi pelgaran yang disgikan
Ssesua dengan tuntutanan agar tetap memenuhi kebutuhan sisva, kematangan siswa
mengandung nilal fungsiona serta disesuaikan dengan lingkungan sswa.

Jadi dengan demikian pengelolaan program belgar menggar guru dihargpkan
menguasal secara fungsiona tentang pendekatan sSstem penggaran dan mampu
merancang penggunaan fasllitas penggaran.

2) Penguasaan Materi Pelajaran

Materi atau bahan pegaran addah subtans yang akan disampaikan oleh guru
dalam proses belgiar menggjar, dalam rangka pencapaian tujuan instruksiond yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain materi atau bahan pelgaran merupakan saah satu unsur
atau komponen yang penting artinya untuk mencapai tujuartujuan penggjaran.

Guru sebelum tampil didepan kelas mengelola interakd belgar menggar,
terlebih dahulu harus menguasa materi atau bahan pelgaran yang akan disampaikan.

Materi atau bahan pelgaran merupakan suatu yang mutlak harus diakui oleh guru daam
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melaksanakan tugas belgar menggar. Ha ini sebagamana dikatakan oleh Nana
Sudjana bahwa : "Menguasal bahan yang akan digarkan mutlak bagi guru. Tanpa
penguasaan bahan, sesungguhnya guru tidak dapat menggar dengan balk”. (1989 : 71)

Karena itu, guru yang baik sddu memiliki dan menguasa materi atau bahan
pelgaran yang akan disampaikan. Menurut Syaful Bahri dan Aswan Zain daam buku
Srategi Belajar Mengajar, ada dua daam penguasaan bahan pelgaran, yakni
penguasaan bahan pelgaran pokok dan bahan pelgjaran pelengkap. (1996 : 50) Bahan
pelgaran pokok adadah bahan pelgaran yang menyangkut bidang studi yang dipegang
oleh guru sesuai dengan profesinya (displin kellmuannya). Sedangkan bahan pelgaran
pelengkap aau penunjang addah bahan pelgaran yang dapat membuka wawasan
seseorang agar daam menggjar dapat menunjang penyampaian bahan pelgaran pokok.
(1996 : 50)

Maka dengan penguasaan materi atau bahan pelgaran dihargpkan guru mampu
menyampalkan materi atau bahan pelgaran dengan bak, sehingga sswa dapat
memahami dan menguasal pelgaran dengan bak pula. Dengan demikian proses belgjar
menggar akan dapat mencapa tujuan pembelgaran sesua yang diharapkan. Karena
proses belgar menggar yang dilakukan tanpa penguasaan materi oleh guru, sulit bagi
sswauntuk memahami dan menguasa materi pelgaran yang telah disampaikan.

3) Kemampuan Mengelola Keas
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Di ddam begar menggar, kelas merupakan tempat yang mempunyai ciri khas
yang digunakan untuk proses belgar menggar. Belgar memerlukan suatu konsentrag,
oleh karena itu perlu menciptakan suasana kelas yang dapat menunjang kegiatan belgar
yang efektif.

Pengelolaan kelas addah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab
kegiatan belgar menggar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondis
optima sehingga dapat terlaksana kegiatan belgar seperti yang dihargpkan. (Suharami
Arikunto, 1996 : 67)

Pengelolaan kedlas dimaksudkan untuk menciptekan kondis aam kelompok
kelas yang berupa lingkungan kelas yang bak, yang mungkin sswa berbuat sesual
dengan kemampuan ddam belgar. Maka seorang guru dituntut untuk mampu mengelola
kelas, yakni menyediakan kondis yang kondusf untuk berlangsungnya proses belgar
menggar. Kdau kedlas belum kondusif, guru harus berusaha seoptima mungkin untuk
membenahinya.

Ddam hd ini pengdolaan kdlas mdiputi duahd yakni :

a) Pengelolaan yang menyangkut Sswa
b) Pengeolaan fisk (ruangan, perabotan, aat pegaran) (Suharsmi Arikunto, 1996

: 68
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Guru dalam menggar sangat berperan ddam mengelola kelas. Apabila guru
mampu mengelola kelas dengan baik, maka tidaklah sukar bagi guru itu untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

Jadi kemampuan pengelolaan kelas bagi guru merupakan ketrampilan bertindak
berdasarkan atas sfat-sfat kelas dengan tujuan menciptakan dtuas belgar menggar
yang bak. Karena tugas guru yang utama adadah menciptakan suasana di ddam kelas
agar interaks belgar menggar yang memotivas sswa untuk belgar dengan bak dan
sungguh-sungguh.

4) Pelayanan Bimbingan

Kompetens profesiond guru dibidang ini adaah guru mampu menjadi partisipan
yang bak daam memberikan pelayanan bimbingan di sekolah. Pelayanan bimbingan
sanga membantu Sswa ddam bega. Disamping itu layanan bimbingan dapat
membantu Sswva untuk menentukan pilihan yang tepat daam hidupnya, membantu sswva
agar berani menghadapi masalah hidupnya secara bertanggung jawab. Dan secara
kesduruhan layanan bimbingan membantu sSswa agar dapat menikmati kebahagiaan
hidup.

Bimbingan addah suatu proses pemberian bantuan secara terus-menerus dan
gstemdtis dari pembimbing kepada peserta bimbing agar tercgpa pemahaman diri,

penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri ddam mencapa tingkat
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perkembangan yang optima sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
memperoleh kebahagiaan hidup. (Totok Santoso, 1988 : 25)

Pelayanan bimbingan ddam begar sswa dihargpkan mampu meaksanakan
kegiatan bdgar mengga. Oleh karena itu, jika guru dagpat memahami dan
mempraktekkan layanan bimbingan, maka kegiatan belgar menggar yang dilaksanakan
akan lebih berhasil. Karena dengan layanan bimbingan yang diberikan oleh guru kepada
sswa yang mengaami masdah ddam hidupnya terutama daam belgar akan dengan
mudah lebih di aas. Apabila masdah yang dihadapi oleh sswa itu tidak segera
ditanggulangi, akan sangat mempengaruhi proses belgarnya. Sehingga sswatidak depat
belgar dengan tenang dan penuh konsentras.

Adapun tujuan layanan bimbingan terhadap sswva antaralain :

a) Membantu siswa untuk memahmi dirinya sendiri sesual dengan kecakgpan dan
tingkat perkembangan

b) Membantu proses sosaisas dan kepekaan terhadap orang lain

c) Membantu sswa untuk mengembang motives belgar sehingga tercgpa tujuan
yang diharapkan

d) Memberi dorongan di ddam mengarahkan diri, pemecahan masdah, pengambilan
keputusan, dan keterlibatan diri dalam proses penggaran.

€) Membantu Sswa untuk memperoleh kepuasan pribadi dan dalam penyesuaian diri
secara maksamum dalam lingkungannya

f) Membantu sswa untuk hidup di ddam kehidupan yang seimbang dalam berbaga
aspek, bak fisk, mentd dan sosd. (Sudirman, 1988 : 316)

d.Kompetens Sosial Guru
Membimbing, menggar dan mdatih addah tugas guru daam penggaran.

Membimbing berati memberikan bimbingan kepada sswa ddam interaks begar
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menggar agar Sswa mampu belgar lacar dan berhasil. Menggar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Mdatih
berarti mengembangkan keterampilan dalam kehidupan demi masa depan anak didik.

Menggar merupakan suatu tugas yang luhur bagi guru. Seorang guru yang
mempunyal tugas sebagal pendidik harus mempunyai kesenangan bekerja sama dengan
orang lain atau dengan kata lain harus mempunya Sfa-sfat sosa yang besar. Karena
sdain menggar di sekolah, guru harus dapat mengabdi diri di masyarakat yaitu dengan
memberikan jasa pada masyarakat dan keharmonisan. Untuk itu guru harus memiliki
adanya kompetens sosio-kultural. Dengan demikian guru akan mampu berkomunikas
sosd bak terhadgp sesama guru siswa, kepada sekolah, sswa dan tidak lupa juga
dengan anggota masyarakat dan lingkungannya.

Dari uraian di atas jelas bahwa dengan adanya kompetens sosio-kulturd guru
secara persond akan dapat membantu guru dalam berkomunikas baik dengan
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Adapun dengan lingkungan sekolah
hendaklah guru harus mampu berkomunikas dengan sesama guru, kepala sekolah, dan
pegawa sekolah lainnya. Sedang dengan siswanya guru sebagaimana yang disarankan
oleh Siti Mechati yang dikutip oleh Zainuddin dkk, agar guru memberikan :

... perhatian dan kesenangan kepada anak didik, kecakapan merangsang anak
didik untuk belgar dan mendorong untuk berfikir, smpati, kejujuran, dan keadilan,
sedia menyesuaikan diri dan memperhatikan orang lain, kegembiraan dan
antusasme, luas perhatiannya, adil daam tindakannya, menguasa diri serta
menguasai ilmu. (1991 : 58)
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Dari pendapat di atas, hendaknya dengan kompetens sosio-kulturd guru
dihargpkan mampu memahami pribadi sswadaam kegiatan belgar menggar.

Adapun kompetens sosio-kulturd terdiri dari :

1) Guru Mampu Beradaptas

Daam dunia pendidikan guru sebagal pembimbing, penggar dan pedih yang
dilakukan dalam proses belgar menggar yang dilakukan dadam kelas, sedang dalam
lingkungan masyarakat guru seldu memberikan layanan jasa terhadap masyarakat dan
kemanusaan. Untuk mengefektifkan proses begar menggar, guru harus mampu
beradatas baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyaraket.

Di lingkungan sekolah hendaklah guru mampu beradaptas baik sesama guru,
kepala sekolah, terutama terhadap anak didiknya. Dengan mampu beradaptas dengan
anak didik maka akan terjain hubungan harmonis, sehingga anak didik akan lebih aktif
dalam belgar. Dan dalam beradaptas dengan masyarakat dhargpkan akan mampu
menjain hubungan yang baik, baik dengan sekolah maupun masyarakat sehingga tujuan
penggaran akan lebih mudah dicapa.

Ddam beradaptas hendaknya guru berkomunikas dengan Sagpgpun dan
menghargal pribadi orang lain. Ha ini ssbagaimana dikeatakan bahwa : "Ddam hd ini
guru dihargpkan mampu menghargal pribadi orang lain yang berbeda dengan dirinya’.

(A. Samana, 1994 : 56)

2) Kepekaan Bermasyar akat
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Guru sebaga manuda sosd sddu berinteraks dengan lingkungan masyarakat.
Guru dengan fasafah hidupnya yang seldu menjunjung tinggi nilai-nilai skap pengabdian
kepada masyarakat maka guru harus memiliki kepekaan terhadap masyarakat. Guru
harus ikut berperan terhadap kegiatan-kegiatan sosd yang dilakukan oleh masyarakat.
Ha ini sebagaimana dikatakan oleh A. Samana bahwa : "Guru bersediaikut peran serta
dadam berbaga kegiagan sosd, bak di lingkup kesgawatannya maupun pada

kehidupan masyarakat pada umumnya'. (1994 : 56)

. Kajian Tentang Hasl| Belajar
1. Pengertian Tentang Proses Belajar

Kuditas ddam kegiatan pembegaran ddam hd ini adalah kuditas akademik
dan non akademik. Kuditas akademik addah kadar atau kemampuan sswa
(kepandaian, kecakapan dan sebagainya). Dan non akademik adalah sswa mampu
memahami dan melaksanakan hasll belgar menggar yang sesual dengan program yang
adadi lembaga tersebut dalam kehidupan sehari-hari
2. Bentuk Hasll Belgjar

Setigp kegiatan proses begar mengga memerlukan suatu perencanaan,
organisas. Kegiatan tersebut harus dilaksanakan secara sSstematis dan terstruktur.
Demikian pula dengan pendidikan di perlukan adanya program yang efektif dan efisen
ddam mencapa tujuan yang diinginkan. Proses peaksanaan, sampa penilaian ddam

pendidikan lebih dikena dengan idtilah “kurikulum pendidikan” menurut Arifin, bahwa:
Antara tujuan dan program harus ada kesesuaian atau kesinambungan.
Tujuan yang hendak dicgpa harus tergambar dalam program yang tertuang
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kurikulum. Oleh kareana itu kurikulum addah merupakan faktor yang sangat
penting dalam proses pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan Idam. Dengan
demikian, dalam kurikulum tergambar jelas secara berencana bagaimana dan gpa
sga hang harus terjadi dalam proses belgar menggar yang dilakukan pendidikan
dan anak didik (1987: 84).

Oleh karena itu sering kita temui kurikulum sering mengdami perubahan.
Sebagal contoh pendidikan di zaman Sparda (Y unani Kuno) menegaskan bahwa tujuan
pendidikan untuk membentuk manusia yang sehat dan kuat. Sebdiknya negara Athena,
mementingkan kecerdasan otak.

Kurikulum dijelaskan secara luas oleh para pendidik bahwa kurikulum
merupakan segala usaha untuk mempengaruhi anak belgar, di dalam kelas, di hadaman
sekolah, maupun di luarnya atau segaa kegiatan di bawah tanggung jawab sekolah yang
mempengaruhi anak dalam pendidikan”, ini mengertikan bahwa pendidikan tidak harus
di ddam kelas tetapi diluar kelaspun bisaterjadi proses belgar menggar.

Di samping itu kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
kependidikan ddam suatu lembaga pendidikan. Segala yang harus diketahui atau
diresgpi sertadihayati oleh anak didik harus ditetapkan daam kurikulum itu. Juga segda
ha yang harus digarkan pendidikan kepada anak didiknya harus dijabarkan di dalam
kurikulum (Arifin, 1987:84).

Agar pembegaran pendidikan agama Idam berkesinambungan dan terarah
maka pringp-prindp kurikulum pembegaran pendidikan harus sesui dengan tujuan

pendidikan yang tercantum pada pembahasan uraian di atas.
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Proses interaks belgiar menggjar addah inti dari kegiatan pendidikan. Sebaga
inti dari kegiatan pendidikan, proses, interaks belgar addah suatu upaya untuk
mencapal tujuan pendidikan. Uzair Usman menjelaskan bahwa :

Interaks ddam perigiwva menggar mempunya arti yang lebih luas, tidak
sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaks educatif.

Ddam hd ini bukan hanya penyampaan pesan berupa maer pegaran

melainkan menanamkan sikap dan nila pada diri Sswa yang sedang belgar.

(2000 : 4).

Daam usaha meningkatkan kuditas sumber kemampuan sSswva dapat dicapa
dengan menciptakan Stuas yang educatif daam proses belgar menggar atau dengan
jaan meningkatkan kuditas penggaran. Daam interaks edukatif yang berlangsung telah
terjadi interaks yang bertujuan. Dan tujuan pendidikan bahwa kemampuan siswa dapat
dirumuskan bahwa, kemampuan pada domain kognitif, kemampuan Sswa pada domain
afektif dan kemampuan siswa dan kemampuan siswa pada domain pskomotorik.

Menurut Ahmadi tigp-tigp skap mempunyai tiga agpek yaitu : Aspek Kognitif,
Agpek Afektif, Agpek Pskomotorik (1988 : 52). Adapun macam-macam skap sswa
daam pembahasan skrips ini dibagi tiga bidang yaitu : Bidang Kognitif, Bidang Afekif
dan Bidang Pskomotorik
a. Bidang Kognitif

Kognitif ddam baasan sddu diatikan oleh para pendidik dengan
pengetahuan, dimana dalam obyek pembagiannya sebenarnya addah lebih luas dari gpa

yang kita anggep sdamaini.
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Ha ini senada dengan pendgpat Chdijah bahwa "lgpangan kognitif meliputi

tujuan-tujuan yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan masdah”

(1994 : 128).

Menurut Ahmedi, aspek kognitif yaitu yang berhubungan dengan ggda

mengena fikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengdaman dan keyakinan serta

harapanharapan individu tentang obyek atau kelompok obyek tertentu” (1988 : 52).

Dari dua pendepat di atas dapat diambil pengertian yang jelas bahwa kognitif

addah : tujuan yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan

masaah yang berupa pengolahan, pengdaman, dan keyakinan serta hargpan-harapan

individu tentang obyek atau kelompok obyek. Atau dengan kata lain kognitif adalah

pengetahuan yang mempunya lapangan dan bagianbagian yang luss. Sebagamana

dinyataka bahwa :

1
2)
3)

4)
5)

6)

Seorang Sswa dikatakan berhasl (mampu) daam belgarnya bila telah
berkembang kemampuan mengingat

Seorang Siswa dikatakan berhasil (mampu) daam begarnya bilamana telah
berkembang pemahamannya

Seorang sswa dikatakan mampu (berhasil) belgarnya gpabila berkembang
daam kemampuan mengaplikaskannya.

Seorang siswa dikatakan berhasil gpabila mampu ddam mengandiss
Seorang Sswa dikatakan berhasil apabila berkembang kemampuan dalam
gntess

Seorang sswa dikatakan berhasil apabila mampu berkembang kemampuan
evauasinya (1996: 245)

Sadangkan menurut Usman tujuan kognitif diklasfikeskan enam bagian yaitu:

ingatar/ricdl, pemahaman, penergpan, andis's, sintesis dan evaluas (2001: 35)

1) Ingatanrical
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Mengacu pada kemampuan mengend aau megingat maei yang sudah
dipdgari yang sederhana sampa pada teori-teori yang sukar. Yang penting addah
kemampuan mengingat dengan benar.

2) Pemahaman

Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Apek ini satu tingkat
di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah.
3) Penergpan

Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menergpkan materi yang
sudah dipelgari pada Stuas yang baru dan menyangkut penggunaan atauran, pringp.
Penergpan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada
pemahaman.
4) Andiss

Mengacu kepada kemampuan mengurailkan materi ke dadam komponen
komponen aau faktor penyebabnya dan memahami hubungan di antara bagian yang
satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat |ebih dimengerti.
5) Sntesis

Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponernkomponen
sehi ngga membentuk suatu pola struktur aau bentuk tingkah laku yang kreetif. Sintess
merupakan kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi dari pada kemampuan

sebelumnya.
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6) Evduas

Mengacu kepada kemampuan memberikan petimbangan terhadap nila materi
untuk tujuan tertentu. Evaluas merupakan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi.
b. Bidang Afektif

Banyak kdangan menginterpretaskan afektif menjadi skap, nila skap yang
diartikan demikian kiranya belum memenuhi keterangan yang jelas. Untuk lebih jelasnya
tentang pengertian afektif dijelaskann oleh Chalijah, sebaga berikut : "Lapangan afektif
mencakup tujuan-tujuan yang berkaitan dengan skap, nila, minat, gpresias” (1994 :
128).

Sedang aspek afektif menurut Ahmeadi, "Berwujud proses yang menyangkut
perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, smpati, antipati, dan
sebagainya yang ditujukan kepada obyek-obyek tertentu” (1988 : 52).

Dari dua pendapat di atas dapat diambil pengertian yang jelas bahwa afektif
addah tujuan yang berkaitan dengan skap, nila, mina, aspresas yang ditujukan
kepada obyek-obyek tertentu medui dam perasaan.

Ala-da pendidikan menurut Anshari, idah "Segda sesuatu yang membantu
terlaksananya pendidikan di ddam mencapa tujuannya baik berupa benda atau bukan
benda. tipe kemampuan memahami secara afektif addah sSswa mampu meyimak,
menanggapi, memberi nila. Usman membagi tujuan afektif terdiri dari lima kategori,

yatu yang menyangkut penerimaan, pemberian respons, penilaian, pengorganisasian,
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karakteristik (2001: 36)
1) Penerimaan

Mengacu kepada kesukardaan dan kemampuan memperhatikan dan
memberikan respon terhadap simulas yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasll
belgar terendah dalam domain afekif.

2) Pemberian respons

Satu tingkat diatas penerimaan. Dalam hd ini Sswa menjadi tersangkut secara aktif,

menjadi peserta, dan tertarik.
3) Penilaan

Mengacu kepada nila pentingnya kita menterikatkan diri pada obyek atau
kgadian tertentu dengan resks-resks seperti menerima , menolak atau tidak
menghiraukan. Tujuan tersebut dapat diklasifikaskan menjadi sikap dan gpresias.

4) Pengorganisasian

Mengacu pada penyatuan nila. Skap yang berbeda yang membuat lebih
konssten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk suatu Sstem nila
interna, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup.

5) Karakteristik

Mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang. Nila-nila sangat

berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konssten dan lebih

mudah di perkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan
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pribadi, sosd, dan emos Sswa.
c. Bidang Pskomotorik

Bidang pskomotorik ini tampak ddam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu, asums seperti ini ada benanya Namun secara
sederhana dapat dikatakan bahwa yang dmaksud kategori kemampuan psikomotorik
idah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan kegiatan fisk. Jadi tekanan
kemampuan yang menyangkut penguasaan tubuh dan gerak. Penguasaan kemampuan
inl mdiputi gerakan anggota tubuh yang memerlukan koordines syaraf otot yang
sederhana dan bersifat kasar menuju gerakan yang menurut koordinas syaraf otot yang
lebih kompleks dan bersfat lancar (Cholijah, 1994 : 134).

Demikian hanya Tim Dosen IKIP Maang mengatakan yang termaksud kategori
kemampuan pskomotorik idah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan
kegiatan fisk. jadi tekanan kemampuan yang menyangkut koordinas syaraf otot; jadi
menyangkut penguasaan tubuh dan gerak (1988 22).

Dai dua pendapat tersebut di atas dgpat dismpulkan lebih jelas bahwa
pskomotorik addah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan kegiatan fisk.
Kriteria (keberhasilan) kemampuan siswa pada aspek psikomotorik dapat dirumuskan
bahwa :

1) Seseorang dikatakan berhadil bila memiliki keterampilan perseps

2) Seseorang dikatakan berhasl ddam begamnya bilamana tdah memiliki
keterampilan kesigpan
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3) Seseorang dikatakan berhasl ddam beganya bilamana tdah memiliki
keterampilan respon terbimbing

4) Seseorang dikatekan berhesl  bilamana tdah memiliki - keterampilan
mekanisme memedahi.

5) Seseorang dikatakan berhasl ddam bdgar bilamana tdah memiliki
keterampilan organisas. (1996: 256)

Dan sebagaimana dijelaskan bahwa tujuan psikomotorik dapat dikategorikan
menjadi limayaitu :
1) Peniruan

Terjadi ketika Sswva mengamati suatu gerakan. Mula memberi respon serupa
dengan yang diamati. Mengurangi koordinas dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini
pada umumnya dalam bentuk globa dan tidak sempurna.
2) Manipulas

Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan,
gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan medui latihan. Pada
tingkat ini 9swa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru
tingkah laku.
3) Ketetapan

Memerlukan kecermatan, propors dan kepagtian yang lebih tinggi ddam
penampilan. Responrespon lebih terkoreks dan kesadahankesalahan dibatas sampai
pada tingkat minimum.
4) Artikulas

Menekankan koordinas suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan yang

tepat dan mencapal yang diharapkan atau kongtens interna di antara gerakan-gerakan
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yang berbeda.
5) Pengdamiahan

Menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan pding sedikit mengduarkan
energi fisk maupun psikis. Gerakan dilakukan secara rutin. Pengalamiahan merupakan
tingkat kemampuan tertinggi daam domain psikomotorik.

Dengan beberapa uraian di atas pendidikan adaah sebagal usaha yang disengga
untuk memungkinkan sessorang  (Sswa) mengdami perkembangan mdaui proses
begar menggar. Penilaan merupakan usaha untuk mengetahui sebergpa jauh
perubahan itu tdah terjadi medui kegiatan belgar menggar, yang teah dirancang
mdaui program penggaran dan dilaksanakan untuk tujuan tertentu. Dengan demikian
siswa akan mengalami perubahan yang postif, dan berusaha untuk mengetahui seberapa

jauh perubahan itu telah terjadi meldui kegiatan pembelgaran.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penditian ini menggunakan pendekatan kuditetif, menurut margono
(2005: 36) penditian kuditatif adalah prosedur penditian yang menghasiikan data
deskriptif berupa kate-kata tertulis aau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dgpat diamati. Jadi ddam penditian ini menggunakan pendekatan pendlitian
kuditatif deskriptif; dimana menurut Danim ddam bukunya Menjadi Peneliti
Kualitatif bahwa penditian kuditatif bersfat deskriptif yatu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka (2002: 251).

Dai peneasan diatas dapat dismpulkan bahwa metode penditian
kuditatif adadah penditdan yang mengheslkan data deskriptif berbentuk tulisan
atau kata- kata dan prilaku yang tanpak dari obyek yang ditdliti.

B. Kehadiran Pendliti
Ddam penditian kuditaif penditi merupakan indrumen utama aau
kunci (key instrument). Menyadari keberadaan pendliti ddam penditian kuditatif
dituntut untuk sddu aktif ddam mengama rangkaian proses kegiaan sdama
penditian berlangsung. Keterlibatan penditi sebagal  indrumen  tidek  berarti
menghilangkan esend manusiawinya, akan tetapi meibatkan jiwa dan raganya

dadam meaksanakan pengamatan, memahami dan mengabdraskan kondis yang
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tampak dilgpangan. Méaka dari itu untuk dapat meningkatkan kemampuan
penditi sebaga  indrumen kunci dengan sendirinya penditi  mendapatkan
bimbingan dan aahan yang menjadi suatu pengdaman sehingga bagamana
seharusnya melakukan peran dalam pendlitian yang disyaratkan.

Sdah sau yang ditempuh oleh penditi untuk melakukan pendekatan
terscbut addah dengan menyerahkan izin  penditian dengan memberikan

penjelasan mengena tujuan dilakukannya penelitian tersebout.

. Lokas Pendlitian

Daerah pendlitian adadah daerah atau wilayah yang ditempati populas yang akan
dikenai pendlitian. Yang dimaksud daerah penditian di sni addah, MI Mamba ul
Khoirot Gadingrgo Umbulsari Jember Tahun Pegaran 2008/2009 inilah yang

menjadi obyek pendlitian.

. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun metode yang dipergunakan dalam mengumpulkan berbagai
macam data adalah sebagai berikut :

a. Metode Observas, Observasi adalah penyelidikan dengan mengamati secara
langsung terhadap obyek penelitian yang sedang diamati di gunakan untuk
memperoleh data dari siswa

b. Metode Interview adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi atau data

dengan cara bertatap muka, melalui pembicaraan dengan sumber data yang



dilakukan dengan proses tanya jawab untuk memperoleh data dari guru kepala
sekolah siswa dan masyarakat sekitar tempat penelitian
c. Metode dokumenter merupakan tekhnik untuk mencari data yang sudah

dicatat dalam dokumen-dokumen dari kantor tempat penelitian berlangsung

E. AnalissData

Yang dimaksud dengan andisa data addah caracara yang digunakan
untuk Mengandiss data yang terkumpul, sehingga dapat menghesilkan suatu
kesmpulan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

Dadam penditian ini, digunakan metode andisa data deskriptif reflektif,
yatu mengabsrakskan sdurun data yang diperoleh bak meddui observad,
interview maupun dokumentas untuk identifikes keddam pengelompokan data
nanti. Dan data yang dikumpulkan berupa data-data, gambar dan bukan angka-
angka’ (Lexy J. Moleong, 2005: 96).

Ddam metode andisa data deskriptif reflektif ini merupakan penditian
non hipotess sehingga ddam langkah penditiannya tidek perlu dirumuskan
hipotess. Dan andiss reflektif yaitu andisa yang berpedoman pada cara berfikir
reflektif dari John Dewey, yang pada dasarnya merupakan kombinas yang sangeat
kuat antara berpikir deduktif dan induktif, atau dengan mendialogkan data teoritik

dan empirik secara bolak-balik kritis (2002 : 16).
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Metode analisa data deskriptif-reflektif ini digunakan karena data dari
penditian ini akan menggambarkan dan mendidogkan data teoritik yakni tentang
teori dan peraturanperaturan perundang-undangan yang ada data empirik yaitu

tentang empirik yang ada di lapangan penditian.

. Validitas Data

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran secara
sistematis dan faktual yang anaisisnya dilakukan melalui tiga jalur yaitu: (a)
reduks data, (b) penyajian data dan (c) penarikan kessmpulan (verifikasi).

1. Reduks Data

Reduks data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengobstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penygian data (display data)

Penygjian data adalah proses penyusunan informasi yang komplek ke
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan
selektif serta dapat difahami maeknanya.

3. Penarikan kesimpulan

Setelah melalui berbagai proses anlisis data, maka dilakukan penarikan

kesmpulan. Ini dimaksudkan bahwa makna-makna dari data harus diuji

kebenaran dan kecocokannya.
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G. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahap-tahap penelitian merupakan hal yang berkenaan dengan proses
pelaksanaan penelitian. Menurut Moleong (2003: 90) tahap penelitian meliputi;
tahap pra penelitian, tahap penelitian dan pasca penelitian.
1. Tahap Pra-Penelitian yang disebut dengan penelitian terdahulu

Pra-penelitian merupakantahap sebelum berada dilapangan. Pada tahap pra
penelitian ini  akan dilakukan kegiatankegiatan, antara lain. mencari
permasalahan penelitian melalui bahanbahan tertulis, mengikuti kegiatan
kegiatan ilmiah dan non ilmiah, dan wawancara dengan kepala madrasah Diniyah
Salafiyah pada tanggal 2 April 2005, kemudian merumuskan permasalahan yang
masih bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang
tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan atau informas tentang
permasalahan yang bersifat tentatif, menyusun sebuah ide pokok penelitian,
berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan kelayaan guna
diseminarkan, perbaikan hasil konsultasi, dan penyiapan izin penelitian.
2. Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah tahap yang sesungguhnya selama berada di
lapangan. Pada tahapan ini akan dilakukan kegiatankegiatan, antara lain:
menyiapkan bahanbahan yang diperlukan di lapangan, seperti surat izin
penelitian, perlengkapan alat-alat tulis, menyiapkan instrumen wawancara dan

dat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak-pihak yang berwenang dengan
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lata belakang peneitian untuk mendapatkan rekomendas pendlitian,
mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus pendlitian,
berkonsultasi dengan pembimbing melalui tatap muka langsung, melalui media
telepon atau media lainnya, menganalisis data penelitian, pembuatan draf awal
konsep hasil penelitian dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

3. Tahap Pasca Pendlitian (sesudah kembali dari lapangan).

Pasca-penelitian adalah tahap sesudah kembali dari |apangan. Pada tahap
pasca penelitian ini akan dilakukan kegiatankegiatan, antara lain: menyusun
konsep laporan penelitian, berkonsultas dengan pembimbing, perampungan
laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan ujian, berkonsultasi
dengan pembimbing, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan
melakukan revisi seperlunya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penahapan dalam penelitian ini
adalah bentuk urutan atau berjenjang, yakni dimulai dari tahap pra-penelitian ke
tahap penelitian sampai ke tahap pasca-penelitian. Walaupun demikian sifat dari
kegiatan yang akan dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah
bersifat ketat, karena bisa sgja kegiatan tertentu pada suatu tahapan terjadi

penambahan, pengumpulan dan pengurangan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. ldentitas Madrasah Ibtida iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo

NamaMadrasah : Madrasah Ibtida' iyah Mamba ul
Khoirot

Nomor Statistik Madrasah :112.35.09.10.129

Didirikan pada tanggal . 1 Januari 1967

Alamat Madrasah

a Jalan / Dukuh : Hasanuddin
b. Desa . Gadingrgjo
¢. Kecamatan : Umbul sari

d. Nomor Telepone -

e. Kabupaten . Jember

Masaizin Operasiona : Tak Terbatas

Tahun Berdiri : 3 Agustus 1968
Jenjang Akriditas . Terakriditasi B

Status Tanah : Milik Yayasan / Wakaf
Nomor Sertifikat Tanah : 12.34.02.08.1.00016
Luas Tanah L 775 nt

Status Bangunan Permanen

Sumber data: Kantor Madrasah Ibtida iyah Mamba ul Khoirot Gandingrgo
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2. Keberadaan Guru Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot Gadingreo

Keadaan guru Madrasah

Ibtida’iyah Mamba ul

Khoirot Gadingrejo

Umbulsari Jember yang terdiri dari tenaga-tenaga yang profesional terbukti

seluruh tenaga pengajar mayoritas memiliki gelar sarjana, adapun nama guru

pengajar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1

Data Guru dan Karyawan Madrasah Ibtida' iyah Mamba' ul Khoirot
Gadingrejo Umbulsari Jember

No. Nama Jenis Pendldlk-an Jabatan Keterngan
Ke | Terakhir

1 2 3 4 5 6

1 |H. Marsum, S.Pd L S1 Kep Sek Negeri
2 |Nur Rohim L SMEAN Guru Swasta
3 |Musni L MA Guru Swasta
4 M. Ari DSC A.Ma L D.lI Guru Swasta
5 |Nanang, H. M, Ama L D.lI Guru Swasta
6 |Nawang Fiandari L SMAN Guru Swasta
7 |Suhartatik P SMAN Guru Swasta
8 |Siti Arlin P MAN Guru Swasta
9 |lis Darwati P MAN Guru Swasta
10 |Ike Yulianingsh A.Ma P D.II Guru Swasta
11 |Nana Nurrahmah P D.lI guru Swasta
12 [Maulidatun Naimmah P MAN Guru Swasta

Sumber data: Dokumentasi di kantor Madrasah Ibtida iyah Mamba ul Khoirot

Gadingrejo

3. Keadaan Siswa Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot
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Keadaan Murid Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo

Umbulsari Jember

No |  Kelas Laki-laki JenISKeFl>erempuan Jumiah
1 i 22 16 38
2 i 17 13 30
3 i 19 18 37
2 W 11 12 33
5 Y i 1T 22
Vi 15 11 36
Jumiah 95 o1 186

Sumber data: Dokumentasi di kantor Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot
Gadingrejo Umbulsari Jember

4. Fasilitas Madrasah Ibtida iyah Mamba' ul Khoirot Gadingrejo Umbul sari

a. Inventaris Madrasah Ibtida’iyah Gadingrejo Umbulsari

Tabe 3
Fasilitas Belgar Menggjar
NO. Nama Jumlah K eterangan

1 2 3 4
1 | Perlengkapan

a Listrik 1

b.Air bersih 1

c.Mesin ketik 1

d.Komputer 1

e.Kamar mandi siswa 1

f.Kamar mandi guru 1

g.Tempat parkir 1
2 | Alat peraga

- IPA 1

b.Rangka manusia 1

c.Solar sistem 1
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2

d.Hati dan ginjal

e.Planetarium dan kincir angin

f.Lidah

RlRRk|w

g.Penampang gigi

-1PS

a.Bola bumi

N

b.Peta

a1

-Matematika

a.Klinometer

b.Bangun ruang/datar

gl

-Olah raga dan pramuka

a.Bola sepak

b.Voly

c.Kasti

d.Bulu tangkis

e.Start/stop

f.Kompas

g.Bendera smapur

h.Bendera Pramuka

i.Tenda

].Senter

K.Peluit

|.Sangkar

AW OB IERPIERINDNINEP

5. Struktur Organisasi

49

Sumber datac Dokumentasi di kantor Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot
Gadingrejo Umbulsari Jember

Organisasi pada hakekatnya adalah struktur tata pembagian kerja yang
masing-masing memegang dan menjalankan jabatan sesuai dengan fungsinya.
Adapun pengertian struktur organisasi sekolah sebagaimana dikatakan Suwandi
sebagai Kepala Sekolah (H. Marsum) bahwa merupakan kerangka kerja sama atas

dasar pembagian wewenang, tugas dan kegiatan dalam satu kesatuan tujuan yang



ingin dicapai (Wawancara Jam 09.00 Hari Senin tanggal 24 Agustus 2009 di

Kantor)

49

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Bagan: 1

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH IBTIDA’IYAH MAMBA’UL KHOIROT GADINGREJO
UMBULSARI JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2001/2005

Gadingrgo Umbulsari Jember
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Yayasan
M| Mamba’'ul Khoirot [~~~ "7°° Depag
Mudhofir
K epala M adrasah
H. Marsum, S.PdlI
|
WAKA KURIK. BENDAHARA WAKA SARPRA
[ [ [ [ [ |
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kdas Kedas Kdas Keas Keas Keas
I [ Il \Y} \Y VI
GURU
SISWA/SISWI
Ketrangan :
—— : Garis komando
: Garis Koordinasi
Sumber datar Dokumentass Kantor Madrasah Ibtidaiyah Mambaul  Khoirot
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B. Analisais
1. Kompetens Guru

Di ungkapkan Kepala Madrasah (Marsum, S.Pdl) bahwa untuk
melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses belgar mengajar guru
merupakan figur sentral. Dalam melaksankan tugasnya guru sekurang-kurangnya
mengemban tiga tugas pokok, yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas
masyarakat. Dari ketiga tugas tersebut harus tercermin secara terpadu dalam
penampilannya pada proses belgjar menggjar (Hasil interview Hari Senin Tanggal
24 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kantor)

Tugas guru bukan hanya menyampaikan atau mentransfer ilmu
pengetahuan, akan tetapi bertugas membina agar supaya mencapal
kedewasaannya, maka ia harus bertanggung jawab dalan menumbuhkan
pengertian terhadap apa yang dilakukan kepadanya dari berbaga ilmu
pengetahuan.

Sebagaimana hasil interview dengan kepala sekolah (Bapak H. Marsum,
S.Pd.I, Hari Senin tanggal 24 Agustus 2009), yang mengatakan bahwa tugas guru
berpusat pada : 1) Mendidik siswa dengan titik berat memberikan arah dan
motivas pencapai tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang; 2)
Memberi motivasi pencapai tujuan melalui pengalaman belgar yang memadai
dan 3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan

penyesuaian diri.
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Oleh karena itu, seorang guru hendaknya tetap percaya atas kemampuan
dirinya sendiri, sehingga pendidikan yang dilakukannya membekas dalam jiwa
siswa.

Sedangkan sebagaimana juga dijelaskan Bapak Nur Rohim , Hari Senin
tangga 31 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kantor, menyatakan bahwa peranan guru
daam kegiatan pembelgaran mempunyai peranan yang strategis, Yyaitu
mempunyai tugas mengantarkan siswa dalam rangka mencapai tujuan yang di
inginkan Diantara peranan guru tersebut adalah mengarah kepada peningkatan
motivas belgar siswa-siswa, memberikan bimbingan, penerapan kurikulum dan
paedagogik.

Kompetensi guru di samping ahli dalam bidang mengajar dan mendidik, ia
juga memiliki otonomi dan tanggung jawab. Yang dimaksud dengan otonomi
adalah suatu sikap kompetensi guru agama Islam yang disebut mandiri. la telah
memiliki otonomi, kemandirian kompetensi dalam mengemukakan apa yang
dikatakan berdasarkan keahliannya. Pada awalnya ia belum punya kebebasan atau
otonomi, ia masih belgar sebaga magang. Melalui proses belgar dan
perkembangan profes dengan memiliki sikap yang mandiri (Hasil interview
dengan Guru M. Ari, A.Ma Hari Selasa Tanggal 01 September 2009 Jam 09.00 di
Kantor)

Berdasarkan uraian di atas jelasah bahwa peranan guru di Madrasah
Ibtida’iyah Mamba' ul Khoirot dalam pembelgjaran memiliki tanggung jawab dan
bisa memahami siswa agar bisa memberikan bimbingan, pendidikan dengan
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sebalk-baiknya dan seefektif mungkin. Adapun tanggung jawab guru dalam
sekolah, di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Khoirot Gadingrgjo Umbulsari
sebagaimana hasil interview bahwa 1) Partisipasi dalam pengajaran; 2) Partispasi
dalam memberikan bimbingan; 2) Partispas dalam memberikan kurikulum; 3)
Partisipas dadlam mengembangkan profesi; dan 4) Partispasi dalam membina
hubungan dengan masyarakat. Beberapa komponen tersebut berhubungan dengan
empat kompetensi guru yaitu kompetensi personal, kompetensi prpofesional,
kompetens social dan kompetensi paedagogik. (Hasil interview dengan Nanang
H. A.Ma Hari Sabtu tanggal 05 September 2009 Jam 09.00)
a. Kompetens Persona Guru

Dan juga dinyatakan Waka Kurikulum (Nur Rohim) Hari Senin, Tanggal
13 Juni 2009 jam 09.00 di Kantor bahwa tugas dan peranan seorang guru agama
Islam bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah dan melarang serta
menghukum salah satu muridnya, tetapi sebagai pembimbing dan pengabdi serta
pendidik bagi SiswaSiswa, artinya guru agama Idam siap menyalurkan
keilmuannya yang sesuai dengan kebuuhan jasmani dan rohani dalam
pertumbuhannya, serta tuntutan zamannya.

Kompetens pribadi/personal, yaitu kemampuan guru dalam dalam
kegiatan belajar menggjar. Guru dalam kegiatan belgjar mengajar, berperan untuk
mendidik siswa memiliki kemampuan atau prestasi. Secara garis besar

kompetensi guru secara personal diperlukan guru yang :
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1) Jujur dan bertanggung jawab
2) Bertindak sesuai dengan nilai dan moral
3) Guru sebagal pemimpin (Hasil interview dengan H. Marsum, S.PdI, Hari
Sabtu Tanggal 4 Juni 2009 Jam 09.00 di Kantor)

b. Kompetens Profesional Guru

Untuk menjadi guru professional harus mempunyai intelektual yang tinggi
menuntut atau membutuhkan guru yang cerdas serta pandai. Guru yang cerdas
adalah guru yang ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan masalah
dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai dengan oleh banyaknya
memiliki pengetahuan dan informasi. (Hasil interview dengan H. Marsum, S.Pdl,
Hari Sabtu Tanggal 4 Juni 2009 Jam 09.00 di Kantor)

Ha ini dijelaskan guru (Nur Rohim) bahwa penguasaan pengetahuan
merupakan syarat yang penting disamping ketramplanketrampilan lainnya. Maka
guru berkewajiban menyampaikan pengetahuan, pengertian dan lain-lain kepada
murid-muridnya. Selain dari itu guru yang memiliki kompetensi profesional ini
meliputi hal-hal: 1) Menguasa bahan pelgaran; 2) Menyusun program
penggaran; 3) Melaksanakan program pengajaran; dan Menilai hasil dan proses
belgjar menggjar (Hasil interview Hari Senin Tanggal 13 Juni 2009 Jam 09.00 di
Kantor).

c. Kompetens Sosial Guru

Kompetens sosia guru agama maksudnya adalah guru pendidikan agama

berkeinginan dan bersedia memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya
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profesionalnya untuk mencapai pendidikan agama, adapun ciri-ciri kemampuan
sosial adalah diantaranya : 1) Mampu bekerja sama; dan ikut kegiatan sosial.
Dengan kompetens ini dihargpkan dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk
memahami adanya kerja sama diantara sesama teman (Hasil interview dengan H.
Marsum, S.Pdl, Hari Senin Tanggal 24 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kantor).

Y ang termasuk kompetensi social yang dilakukan guru adalah guru dapat
mel aksanakan tugas mengajar, ketika guru bidang studi berhalangan, artinya guru
selalu siap untuk melaksanakan mengajar, ketika guru berhalangan hadir.

2. Kualitas Siswa

Kualitas siswa yang dimaksud kepala madrasah adalah berpedoman pada
kajian teori, yaitu pembelgjaran dimaksudkan untuk membentuk sikap siswa yang
membapu memahami kondisi dan aplikasi dalam kehidupan sehari yang initinya
terdiri dari beberapa bidang kemampuan: bidang kognitif, bidang afektif dan
bidang psikomotorik. (Hasil interview dengan H. Marsum, S.Pdl, Hari Senin
Tanggal 24 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kantor)

Dan uraian dari beberaapa kemampuan siswa tersebut sebagaimana hasil
penelitian bahwa :

a. Bidang Kognitif

Sebagaimana hasl interview bahwa bidang kognitif mdiputi  tujuan-tujuan
yang berhubungan dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan masdah yang
dihadepi dswva Lebih lanjut dinyatakan bahwa aspek kognitif merupakan ggda
mengenal fikiran Sswva setdlah mengikuti peajaran. Apakah ada perubahan atau
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tidak. Intinya yang dimaksud dengan kognitif adadah perkembangan berfikir,
mengetahui, dan memecahkan masdah yang berupa pengolahan, pengdaman, dan
keyakinan serta hargpanrhargpan dswa satdah mengikuti pegaan. (Hadl
interview dengan H. Marsum, SPdl, Hari Senin Tanggd 24 Agudus 2009 Jam
09.00 di Kantor).

Sebagaimana juga hasl intervie dengan Anisa Abdillah sswa kdas V
bahwa kompetens guru daam pembegaran dapat membantu saya (3swa) untuk
memahami  maei pegaan yang disampakan, dghingga dapat  mampu
menydesaikan tugas guru dengan benar, wadupun mash ada kesulitan. (Hari
Selasa Tangga 25 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kelas).

Adapun cirri-ciri kognitif yang tampak padadiri Sswaaddah :

1) Seorang Sswa dikatakan berhasl (mampu) ddam bdganya bila teah
berkembang kemampuan mengingat terhadap pelgaran yang telah dirimanya.

2) Seorang Sswa dikatakan berhasl (mampu) ddam beganya bilamana teah
berkembang pemahamannya terhadap pelgaran yang telah disampakan guru.

3) Seorang Sswa dikatakan mampu (berhasil) belganya agpabila berkembang
dalam kemampuan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

4) Seorang dswa dikaekan berhasl gpabila mampu ddam  mengandiss,
pelaksanean dan hasl beganya, atinya sgauhmana keberhaslan yang
diperolehsatelah mengikuti pelgaran.

5) Seorang Sswa dikatakan berhasil gpabila mampu berkembang kemampuan
evduasnya
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b. Bidang Afektif

Sebagamana hasl interview bahwa afektif adadah merupakan menjadi
gkap, nila gkap, dan minat sswa ddam mengikuti bedgar menggar. Jdasnya
bahwa aspek afektif dapat berwujud proses atau perasaan-perasaan tertentu seperti
ketekutan, kedengkian, smpati, antipati, dan sebaganya Katannya bidang
aektif ini memiliki yang berkaitan dengan skap, nila, minat, aspresas yang
ditujukan kepada obyek-obyek tertentu melaui dam perasaan. Adapun cirri-dri
kemampuan secara dafekti Sswa dapat berupa penerimaan terhadap materi
pelgaran yang dsampakan, pemberian respons Sswa terhadap materi pelgaran
dan cara dswa mengorganisess maeri. (Hasl interview demgan H. Marsum,
S.Pdl, Hari Senin Tangga 31 Agustus 2009 Jam 09 di Kantor)

Sebagamana dijdaskan oleh sswa bahwa teknik guru  ddam
penyampaian pelgaan, danggep sesua dengan kemampuan saya (Sswa),
sehingga saya depat menyelesaigkan permasdahan aau menjawab pertanyaan
yang disampakan guru, sehingga ddam begar tidak ada kendda dan menemui
kesulitan yang berarti. (Hagl interview dengan Nuris Igtighosyah pada hari Rabu
Tanggd 26 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kelas V)

Dengan demikian nila-nila pembdgaran berkembang teratur, sehingga
tingkah laku menjadi lebih konssten dan memiliki kepribadian, skap sosd, dan

emos yang bak.
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c. Bidang Pskomotorik

Pskomotorik ini tampak pada Sswa Madrasah Ibtidaiyah Mambaul
Khoirot Gadingrgo Umbulsari ddam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan
daam bentuk tingkah laku (bertindak), Dan dingkapkan guru bahwa kemampuan
pskomotorik sswa merupakan kemampuan yang menyangkut kegiatan, aktivitas
kegiatan yang berupa fisk. (Hasl interview dengan H. Masum, S.Pdl, Hari
Senin Tanggd 24 Agusius 2009 Jam 09 di Kantor)

Hd ini juga didukung hedl interview dengan sswa bahwa dengan
kemampuan guru daam kegiatan menggar, saya (9swa) lebih dgpat memahami
materi  yang disampakan guru. Sehingga dgpat  dengan  mudah  untuk
mengaplikeskan daam kehidupan schari-hari sesua  dengan  pengetahuan  atau
ilmu yang diperoleh ddam bangu sekolah (Hasl interview dengan Ahmad Abdul
Aziz hari Senin Tanggd 24 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kelas V1)

Kriteria (keberhasilan) kemampuan <Sswa Madrassh Ibtidaliyah
Mambaul Khoirot Gadingrgo Umbulsari pada aspek psikomotorik dapat
dirumuskan bahwa :

1) Seseorang dikatakan berhasil bila memiliki keterampilan persepsi

2) Seseorang dikatakan berhasil dalam belgarnya bilamana telah memiliki
keterampilan kesiapan

3) Seseorang dikatakan berhasil dalam belgarnya bilamana telah memiliki

keterampilan respon yang lebih baik
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4) Seseorang dikatakan berhasil bilamana telah memiliki keterampilan
mekanisme memadahi.

5) Seseorang dikatakan berhasil dalam belgar bilamana telah memiliki
keterampilan organisasi. (Hasil interview dengan H. Marsum, S.Pdl, Hari

Senin Tangga 24 Agustus 2009 Jam 09.00 di Kantor)
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Kompetens guru dalam meningkatkan kognitif siswa di Madrasah
Ibtida’iyah Mamba’ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari

Kompetensi guru di Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo
Umbulsari menurut kepala madrasah adalah guru mampu dalam kegiatan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan belajar mengajar.
Dimana guru Madrasah Ibtida’ iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari
dalam kegiatan belagjar mengajar, berperan untuk mendidik siswa dalam mencapai
prestasi.

Selain temuan di atas, juga diungkapkan Anisa Abdillah siswa kelas V
bahwa kompetensi guru dalam pembelgaran dapat membantu saya (siswa) untuk
memahami materi pelgaran yang disampaikan, sihingga dapat mampu
menyelesaikan tugas guru dengan benar, walupun masih ada kesulitan. Dengan
kemampuan siswa dalam bidang kognitif yang tampak pada :

1. Kemampuan sSswa ddam bedganya bila tdah berkembang kemampuan
mengingat terhadap pelgaran yang telah dirimanya

2. Sswa tdah bekembang pemahamannya terhadgp pelgaran yang teah
disampaikan guru.

3. Sswa berkembang dan kemampuan mengaplikeskan ddam kehidupan
sehari- hari

4. Siswamampu ddam mengandiss hesl belgarnya
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5. Siswamampu menjawab evaluas belgar

Hal ini didukung kemampuan guru dalam kegiatan pembelgjaran siswa
Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari dapat memiliki
sikap, nilai, minat, aspresiasi yang berfungsi sebagai pijakan dalam melaksanakan
kegiatan belgar dengan baik. Baik yang dilakukan didalam maupun di luar kelas.
Sikap dan minat ini berwujud tingkah laku kepada guru maupun dengan siswa.
. Kompetens guru dalam meningkatkan afektif siswa di Madrasah I btida’'iyah
Mamba'ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari

Dalam kegiatan kegiatan belgar mengaar tampak semangat guru
Madrasah Ibtida'iyah Mamba ul Khoirot dalam mengaar, etos kerja dalam
kegiatan mengaja, tanggung jawab guru dalam kegaiatan belagjar mengajar dan
kegiatan guru dalam mengajar. Sebagaimana hasil interview dengan guru bahwa

Guru Madrasah Ibtida’iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengaaran dapat berjalan dengan baik,
terbukti hasil pembahasan sebelumnya bahwa semangat guru dalam pel aksanaan
pendidikan dan pengajaran tampak dengan didorong orang berbagai pihak yang
mendudukung. Hal ini sebagaimana hasil interview yang menyatakan bahwa :
upaya guru untuk menanamkan nilai-nilai (prilaku) siswa yang dilatar belakangi
kemampuan diri siswa Madrasah |btidaiyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo
Umbulsari, Hal ini tampak pada hasil yang dicapai oleh siswa, yaitu menunjukkan

bahwa: dapat memahami nateri pelagjaran, pemberian respons terhadap materi
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yang telah diberikan, dan siswa mampu mengorganisasikan keterangan guru atau
hasil belgjar yang dilakukan.

Hanya dengan kopetens guru dalam kegiatan menggar siswa dapat
memahami materi. Pemahaman tersebut dalam bentuk memberikan respon,
pemahaman materi yang disampaikan guru dan lain sebagainya.

Dengan beberapa berapa uraian hasil pembahasan diatas jelas bahwa
kognitif siswa dalam memahami kegiatan hasil belgjar artinya siswa memiliki
ciri-ciri tertentu dan mampu memahami pelgaran. Adapun ciri-ciri kemampuan
siswa dalam bidang afektif dapat berupa penerimaan terhadap materi pelgjaran
yang dsampaikan, pemberian respons siswa terhadap materi pelgaran dan cara
Siswa mengorganisas materi.

b. Kompetens guru dalam meningkatkan psikomotorik siswa di Madrasah
Ibtida’iyah Mamba’'ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari

Peran guru sangat penting dalam proses belgar mengajar baik sebagai
pengajar, pendidik maupun evaluator. Hal ini dapat menganalisis kesulitan belgjar
gswa sehingga diberikan pemecahannya agar proses belgar menggjar dapat
berjalan dengan aktif.

Daam kegiatan belggar menggjar di Madrasah |btida’'iyah Mamba ul
Khoirot Gadingregjo Umbulsari, guru mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelgaran untuk membantu siswa.

Sebagaimana hasil interview dengan guru tanggal 25 Agustus 2009 bahwa
pemberian bantuan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Mamba ul Khoirot
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Gadingrego Umbulsari dilakukan secara berkesinambungan supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindah secara wajar, sesua dengan tunttutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dan kehidupan pada umumnya.
Kopetenss guru Madrasah Ibtida'iyah Mamba ul Khoirot Gadingrejo
Umbulsari dalam memberikan bantuan kepada siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapinya dapat membantu permasalahan yang
dihadapinya, sehingga upaya guru Madrasah Ibtida'iyah Mamba ul Khoirot
tersebut dengan memperhatikan aspek kepribadian setiagp murid sntara lain:
kematangan, kebutuhan, kemampuan, kecakapan, dan sebagainya agar mereka
mencapai tingkat perkembangan dan kedewasaan yang optimal. Dengan
kompetens guru hidang psikomotorik siswa dapat tercapai sesuai harapan hal

hal ini tampak pada keterampilan (skill) dan kemampuan.
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BAB VI

PENUTUP
A. Kesampulan
1. Kesimpulan Umum

Kopetens guru dalam kegiatan menggar di Madrasah Ibtida iyah Mamba'’ ul

Khoirot Gadingrejo Umbulsari Jember, dapat ditinjau dari beberapa segi

kualitas atau hasil belgar yang dicapai, baik dalam bidang kognitif, afektif

dan pesikomotorik siswa.
2. Sub Pokok Masalah

a Kompetenss guru cilam kegiatan mengajar yang memiliputi kompetensi
personal social dan professional, dan sosio cultural dapat meningkatkan
kemampuan siswa dibidang kognitif siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari Jember, hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan hasil UASBN dan nilai rapot.

b. Kompetens guru dalam kegiatan menggjar dapat membantu siswa dillam
meningkatkan kualitas bidang afektif siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Mamba ul Khoirot Gadingrejo Umbulsari, hal ini ditandai dengan siswa
dalam merubah sikap dan minat siswa

c. Kompetens guru dalam kegiatan belgar mengaar dapat membantu
meningkatkan psikomotorik siswa di Madrasah Ibtidaiyah Mamba ul

Khoirot Gadingrgo Umbulsari, ditandai dengan kerampilan dalam
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melakukan suatu perbuatan dan dapat bertindak secara wajar, sesual
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan

masyarakat dan kehidupan pada umumnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kesimpulan yang didasarkan
pada hasil analisis, maka dapat disarankan bahwa :

1. Kepada komite Sekolah hendaknya lebih memberikan perhatian kepada
lembaga pendidikan dengan demikian akan lebih baik pelaksanaan proses
belgar mengajar sehingga siswa lebih mudah dalam memahami pelajaran.

2. Pihak kepaa Madrasah hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan oleh guru dalam proses belgjar mengajar, seperti ruangan praktek,
kepustakaan dan laboratorium serta fasilitas lain yang dibutuhkan baik guru
maupun siswa.

3. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mengatur dan menetapkan quota antara
kelas, artinya dalam setiap kelas jumlah siswanya tidak jauh berbeda, sehinga
dalam pengaturan dan proses belgjar mengajar dapat berjalan dengan efektif
dan efesien.

4. Hendaknyaguru lebih intensif lagi dalam memberikan materi terhadap siswa
dengan menggunakan metode dan sarana yang tepat, sehingga siswa dapat

mengerti pelgjaran , baik dibidang muhadatsah maupun dibidang membaca.
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5. Kepada siswa hendaknya dapat memanfaatkan waktu yang luang untuk

meningkatkan kualitas dalam memahami pelgjaran.
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